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Sampah adalah material sisa dari proses yang telah selesai dan tidak 
diinginkan lagi. Berdasarkan sifatnya, sampah dibedakan menjadi dua, yakni 
sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik merupakan sampah yang 
berasal dari benda organik, seperti sayuran, makanan, daun kering, dan lain 
sebagainya. Sampah ini dapat membusuk dengan mudah karena dapat diuraikan 
oleh tanah. Sedangkan sampah anorganik merupakan sampah yang berasal dari 
bahan anorganik, seperti plastik, kertas, botol, kaleng, kayu, dan lain sebagainya. 
Sampah ini tidak dapat diuraikan oleh tanah. 
Semakin berkembangnya zaman, jumlah sampah semakin banyak. Hal ini 
dikarenakan populasi manusia yang meningkat dan pengelolaan sampah yang 
kurang maksimal. Sampah yang menumpuk dapat menjadi sarang berbagai 
penyakit. Salah satunya dapat dijadikan sebagai sarang nyamuk dan lalat yang 
dapat membawa penyakit. 
Sampah mempunyai konotasi negatif, baik itu organik maupun anorganik. 
Sekarang ini, telah banyak inovasi yang dilakukan terhadap sampah. Sampah yang 
awalnya tidak mempunyai nilai harga bahkan sudah tidak diinginkan dapat 
dijadikan barang dengan harga cukup tinggi. Keberhasilan inovasi ini tergantung 
bagaimana pengelolaan sampah di tempat tersebut. 
Membuat desa hijau yang produktif di kampung telukan melalui sampah 
bertujuan untuk memanfaatkan sampah untuk pelestarian tanaman, khususnya 
tanaman yang produktif, seperti tanaman cabai, kangkung, terong, sawi, dan 
tomat. Selain mengurangi sampah yang menumpuk, kegiatan ini dapat bermanfaat 
bagi para ibu rumah tangga sebagai pekerjaan sampingan yang dapat mengurangi 
tingkat stres dalam melakukan tugas rumah tangganya. Hasil dari tanaman 
tersebut dapat digunakan sebagai bahan masakan yang sehat dan alami. Warga 
desa akan diberikan sosialisasi serta pembinaan bagaimana membuat dan merawat  
taman-tanaman produktif dengan memanfaatkan sampah berupa barang bekas 
sebagai media tanamnya.  Melalui program ini, diharapkan lingkungan desa akan 
menjadi lebih bersih, nyaman, sehat dan juga hasil dari taman tanaman produktif 
dapat dikonsumsi oleh masyarakat itu sendiri. 
 
 
Kata Kunci: Telukan, sampah, stress, produktif, tanaman.
 1 
BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sampah merupakan hal yang tidak dapat lepas dari kehidupan manusia.  
Sebagian besar aktivitas manusia menghasilkan sampah yang sulit 
dikembalikan ke alam, termasuk salah satunya dalam tanaman dan sampah 
aktivitas dasar manusia, seperti sandang, pangan, papan. Dalam aktivitas 
sandang dan papan, sampah yang dihasilkan lebih jarang dibandingkan 
dengan aktivitas pangan yang selalu dilakukan setiap hari. 
Dalam aktivitas sandang, sampah yang dihasilkan sebagian besar 
berupa kain. Akan tetapi untuk aktivitas papan, sampah yang dihasilkan lebih 
beragam antara lain kayu, besi, kaca, alumunium, seng, wadah cat hingga batu 
maupun atap rusak yang tidak dapat difungsikan kembali dalam aktivitas 
apapun. Di antara ketiga aktivitas tersebut, pangan memberikan kontribusi 
yang paling banyak jumlahnya, mulai dari sampah plastik, botol, sterofoam, 
kertas pembungkus makanan, dan alumunium foil. Apabila dibiarkan begitu 
saja jumlahnya akan semakin bertambah dan mungkin saja terjadi seluruh 
wilayah Indonesia akan dipenuhi oleh sampah. 
Pengelolaan sampah di kampung Telukan belum mengalami inovasi 
yang bermanfaat. Tidak ada tempat sampah yang membedakan antara sampah 
organik dan anorganik. Saluran air di kampung ini pun belum bersih, terdapat 
beberapa sampah yang membuat air kotor. Sehingga membuat pandangan 
kampung menjadi kurang bersih dan rapi. 
Selain sampah, kehidupan manusia juga tidak dapat dipisahkan dari 
keberadaan tanaman. Dapat dikatakan pula bahwa tanaman menjadi salah satu 
penopang hidung utama manusia dalam keberfungsiannya sebagai penghasil 
oksigen. Hal ini juga berlaku bagi tanaman yang dapat menghasilkan sayuran 
sebagai salah satu komponen dalam aktivitas pangan manusia. Kombinasi 
antara sampah dan tanaman melatar belakangi program “DEHIDRASI (Desa 
Hijau dari Daur Ulang Sampah Solusi Penghijauan) di Kampung Telukan” 
yang akan diterapkan di Telukan RT 03 RW 06 Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
Ketika sampah dapat dikonversikan menjadi tanaman yang dapat 
menghasilkan sayuran, maka dapat dikatakan bahwa sampah mampu untuk 
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menumbuhkan tanaman sehingga akan terbentuk siklus dimana sampah tidak 
hanya sebagai barang bekas yang tidak dapat difungsikan kembali. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana upaya menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan melalui 
program “DEHIDRASI (Desa Hijau dari Daur Ulang Sampah Solusi 
Penghijauan) di Kampung Telukan”? 
2. Bagaimana langkah dalam merealisasikan program “DEHIDRASI (Desa 
Hijau dari Daur Ulang Sampah Solusi Penghijauan) di Kampung Telukan” 
di Telukan RT 03 RW 06 Grogol Kabupaten Sukoharjo? 
 
1.3 Potret, Profil dan Kondisi Khalayak Sasaran 
Kondisi khalayak masyarakat Telukan RT 03 RW 06 Grogol, 
Sukoharjo yang menjadi sasaran dari kegiatan ini secara mayoritas adalah 
masyarakat yang berada pada kelas ekonomi menengah ke bawah. Terlihat 
dari pekerjaan mayoritas yang dimiliki oleh warga sekitar, seperti pegawai 
dan buruh. Ditambah lagi, banyaknya angka wanita yang hanya menjadi ibu 
rumah tangga. Oleh sebab itu, sasaran utama kami adalah ibu rumah tangga 
yang tidak memiliki pekerjaan di kantor maupun tempat lain. Ibu rumah 
tangga dianggap produktif dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. 
 
1.4 Kondisi dan Potensi Wilayah 
Wilayah sasaran yang berada di kampung Telukan merupakan salah 
satu bagian dari kabupaten Sukoharjo. Secara umum, kehidupan kabupaten 
Sukoharjo memiliki corak kehidupan perkotaan. Berbeda dengan kampung 
Telukan, meskipun tidak berada jauh dari hiruk pikuk perkotaan, namun 
wilayah ini tampak seperti bagian dari sebuah desa lain. Hal ini didukung 
dengan kondisi wilayah yang belum menjadi wilayah padat penduduk. 
Sehingga wilayah tersebut memiliki akses jalan yang luas. Namun akses jalan 
tersebut tidak dioptimalkan dengan tumbuhnya tanaman hijau yang dapat 
membuat udara sekitar menjadi lebih sejuk. Bukan tanpa alasan, wilayah 
tersebut memang terlihat gersang dan kering terutama pada saat musim 
kemarau. 
Ditambah lagi wilayah kampung Telukan berada dalam kawasan 
industri yang tidak bisa dihindarkan dari berdirinya banyak pabrik. Polusi 
yang dihasilkan dari pabrik tersebut, baik polusi udara, air, dan tanah tidak 




Meningkatkan kemampuan kampung Telukan dalam menjaga 
lingkungan dan melestarikan tanaman. 
1. Terbentuknya karakter dan jiwa peduli lingkungan melalui pengelolaan 
sampah yang dapat bermanfaat bagi tanaman produktif. 
2. Membantu tingkat ekonomi warga Telukan dengan hasil produksi 
tanaman agar dapat digunakan sebagai bahan masakan yang murah dan 
sehat. 
3. Memberikan kegiatan positif bagi ibu rumah tangga agar mengurangi 
tingkat kejenuhan dan stres ketika mengerjakan tugas rumah tangga.  
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BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
2.1 Warga Telukan RT 03 RW 06, Grogol, Sukoharjo 
Kelurahan Telukan berada di daerah pinggiran sungai besar yaitu 
sungai Bengawan Solo, lokasinya yang dekat dengan kota satelit Solo Baru 
membuat Telukan menjadi kawasan subur yang merupakan daerah peralihan 
antara penduduk desa dan kota. Di Telukan terdapat banyak pabrik yang 
menunjukkan bahwa Telukan merupakan kawasan industri, kawasan industri 
yang kering dan panas ditambah lagi dengan rendahnya kesadaran masyarakat 
akan budaya menghijaukan lingkungan. Padahal potensi untuk menghijaukan 
lingkungan sangat terbuka, karena masih banyak warga yang memiliki lahan 
kosong untuk ditanami.  
Warga Telukan belum mempunyai pengelolaan sampah yang baik. 
Masih ada beberapa sampah berupa barang bekas yang hanya tersimpan di 
rumah. Padahal hal ini dapat menjadi sarang penyakit. Selain itu, tidak 
disediakan tempat sampah di sepanjang jalan kampung. Tempat sampah 
hanya ada beberapa di setiap rumah warga. 
Sebagian besar ibu-ibu di kampung Telukan berprofesi sebagai ibu 
rumah tangga dan ada beberapa yang bekerja sebagai pedagang dan karyawan 
pabrik. Pastilah terjalin hubungan yang baik antar warga yang dapat 
mendukung program yang akan dijalankan dan dapat mempererat hubungan. 
 
2.2 Lokasi 
Lokasi “Membuat Desa Hijau dari Barang Bekas” akan diadakan di RT. 
03 Rw 06, Kampung Telukan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo 
yang berlokasi di pinggir sungai Bengawan Solo. 
 
2.3 Sasaran 
Sasaran program kreatifitas mahasiswa bidang pengabdian masyarakat 
yang berupa upaya untuk membuat desa menjadi hijau dengan barang-barang 
bekas dan kegiatan ini ditujukan kepada ibu-ibu di kampung Telukan. 
Kapung Telukan berada di kawasan industri. Masih terdapat banyak lahan 
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yang cukup luas namun mengalami kekeringan. Selain itu, belum adanya 
pengelolaan sampah yang baik, mengingat banyaknya inovasi mengenai 
pemanfaatan sampah untuk menjadi barang yang lebih bermanfaat. 
 
2.4 Bentuk Kegiatan 
Bentuk kegiatan ini adalah pengadaan kegiatan “Peduli Lingkungan”, 
yang mengolaborasikan antara rasa peduli tanaman dan peduli sampah. 
Dalam kegiatan ini warga diharapkan dapat meningkatkan kembali semangat 
menjaga dan melestarikan lingkungan melalui pembelajaran ini. Berikut 
rancangan rencana kegiatan Peduli Lingkungan: 
a. Memberikan pembelajaran mengenai pentingnya rasa peduli terhadap 
lingkungan melalui sosialisasi atau seminar kecil. Kegiatan ini akan 
dilakukan sekitar 60 menit bersama warga kampung Telukan. Pembelajan 
yang akan diberikan berupa cara membuat pot menggunakan bahan bekas, 
cara menanam tanaman, cara merawatnya, dan mereka akan diberi 
pembekalan untuk kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan. 
b. Sebelum menuju kegiatan selanjutnya, tempat sampah untuk sampah 
organik dan organik akan disediakan di beberapa sudut kampung. 
Seminggu kemudian, sampah-sampah tersebut akan dipisahkan antara 
sampah anorganik dan sampah organik. Sampah anorganik akan di buat 
sebagai pot. Sedangkan untuk sampah organik akan dibuat sebagai pupuk 
kompos. Namun, untuk kegiatan awal, pupuk yang digunakan adalah 
pupuk urea terlebih dahulu. 
c. Pada minggu kedua, kegiatan peduli lingkungan akan dimulai pada pagi 
hari. Kegiatan pagi ini dikhususkan untuk anak-anak dan remaja warga 
kampung. Aktivitas yang akan dilakukan adalah membuat dan menghias 
pot dari sampah anorganik seperti plastik, botol, dan kaleng dari warga 
sekitar. Segala peralatan hias, seperti cat warna dan kuas akan disediakan. 
Pengarahan akan dilakukan kepada mereka ketika membuat dan menghias 
pot. Hal ini dilakukan untuk memupuk rasa bahagia pada anak agar 
menyukai kegiatan bercocok tanam. Selain itu, kegiatan ini mampu 
meningkatkan kreatifitas anak. 
d. Kegiatan selanjutnya akan dilakukan pembuatan pupuk kompos oleh 
warga. Sampah-sampah organik akan dikumpulkan di satu tempat tertentu, 
kemudian warga berkerja sama untuk membuat pupuk. 
e. Kegiatan selanjutnya akan dilakukan pada satu minggu kemudian. 
Kegiatan ini diperuntukkan bagi semua warga kampung untuk menanam 
bibit tanaman yang sudah disediakan. Tanaman yang ditanam adalah 
tanaman produktif, seperti tomat, sawi, cabai, terong dan timun. Sehingga 
dapat bermanfaat bagi para ibu rumah tangga apabila memerlukan bahan 
dalam memasak. Penanaman ini akan dilakukan dalam 3 kali penanaman. 
iv 
f. Evaluasi keberhasilan akan dilakukan melalui pemberian reward kepada 
mereka yang mempunyai semangat tinggi dan aktif terhadap kegiatan yang 
dilakukan. Evaluasi akan dilakukan setelah proses penanaman dan 








































BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 















Gambar 1. Skema Pelaksanaan Program 
Keterangan: 
1. Tahap Pra Pengiriman Proposal 
a. Pengumpulan Fakta 
Tahap ini ide dan pemikiran yang akan dilakukan. Pada tahap ini kami 
melihat fakta-fakta yang ada di sekitar, bagaimana keadaan kampung 
Telukan yang memiliki tanah kering dengan sedikitnya tanaman. 
b. Identifikasi 
Pada tahap ini kami mencoba untuk merumuskan masalah dan 
memberikan batasan terhadap permasalahan yang sudah kami miliki 
pada tahap pengumpulan fakta. 
2. Tahap Pembuatan Proposal 
Pada tahap ini, kami membuat proposal yang akan kami ajukan dalam 
PKM-M 2016. 
3. Tahap Pelaksanaan (Sosialisasi dan Pengadaan Peduli Lingkungan) 
a. Kami melakukan sosialisasi kepada warga kampung Telukan, baik 
melalui sosialisasi langsung maupun lembar publikasi yang akan 
diberikan kepada warga Telukan. 
b. Pengadaan Kegiatan Peduli Lingkungan 
Dengan dana yang terkumpul, kami akan merealisasikan kegiatan 
peduli lingkungan yang sudah direncanakan bersama. 
4. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini, kami melakukan monitoring terhadap kegiatan peduli 
lingkungan yang telah berjalan. Kami juga melakukan evaluasi terhadap 
Pengumpulan Fakta 
Identifikasi 
Pengadaan Peduli Lingkungan 
TAHAP PELAKSANAAN 









kondisi lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan. Evaluasi ini diperlukan 




BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 






d. Buku Panduan mengenai Tumbuhan 
1.280.000 
2 
Bahan habis pakai 
a. Cat Minyak 
b. Cat Dinding 
c. Bibit Cabai 
d. Bibit Tomat 
e. Bibit Timun 
f. Bibit Sawi 
g. Bibit Terong 
h. Pupuk Urea 





a.  Perjalanan ke Kampung Telukan untuk 




a. Pembuatan Laporan 
b. Penggandaan dan Penjilidan Laporan 
















4.2 Jadwal Kegiatan (3 – 5 bulan) 
 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-M 
No. Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 
1 Pengumpulan fakta                                 
2 Identifikasi                                 
3 
Penyusunan dan 
pengiriman proposal       q                         
4 
Sosialosasi dan 
pencarian dana                                 
5 
Pengadaan kegiatan 
peduli lingkungan                                 
6 
Monitoring dan 
evaluasi                 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
Justifikasi pemakaian: Tujuan pemakaian material 
Keterangan berisi keterangan tambahan dari material yang diajukan 
 









































10 30.000  
SUB TOTAL (Rp) 1.280.000 
 


























10 60.000,600.000 Harga satuan 
per liter 






300.000 per kg 
Bibit Cabai Untuk 
ditanam 
50 900, 45000 Harga satuan 
per gram 
Bibit Sawi Untuk 
ditanam 
50 170,8500 Harga satuan 
per gram 
Bibit Terong Untuk 
ditanam 
50 865,43250 Harga satuan 
per gram 
Bibit Timun Untuk 
ditanam 
50 1.025,51250 Harga satuan 
per gram 
Bibit Tomat Untuk 
ditanam 
50 5.750,287500 Harga satuan 
per gram 




40 2.000,80000 Harga satuan 
per kg 










300 1.000, 300000 Digunakan 
dalam 4 
kegiatan 
SUB TOTAL (Rp) 4.040.500 
 
























motor dan di 
harga satuan 
per liter 
SUB TOTAL (Rp) 111.000 
 
















3 45.000  


















SUB TOTAL (Rp) 395.000 
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp.) 5.826.500 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 










1 Heppy Ria 
Mareta/ 
G0114053 
Psikologi  14 jam/ 
minggu 











Psikologi  13 jam/ 
minggu 






3 Nur Rohmah 
Dwi Hartati/ 
G0114069 
Psikologi  12 jam/ 
minggu 
Mencari tempat yang 
akan digunakan dalam 
kegiatan, memastikan 






Psikologi  12 jam/ 
minggu 
Mencari tempat yang 
akan digunakan dalam 
kegiatan, memastikan 


























Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
 
 
 
Slamet Riyadi
U
